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Abstrak
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Dukungan Sosial dengan Subjective Well-Being pada mahasiswa baru di Yogyakarta. Dengan Hipotesis ada hubungan antara dukungan sosial dengan subjective well-being pada mahasiswa baru di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan sebanyak 120 responden . Metode penggumpulan data menggunkan skala dukungan sosial dan skala Subjective Well-being dengan mengunakan metode korelasi product moment dari Pearson. Hasil analisis data diperoleh nilai koefiesien korelasi (r) sebesar 0.484 ( p = <.001 ). Hal ini menunjukan adanya hubungan positif yang signifikan antara Dukungan Sosial dengan Subjective Well-Being pada mahasiswa baru di Yogyakarta.
Kata kunci: Dukungan Sosial, Subjective Well-Being, Mahasiswa Baru, Yogyakarta

Abstract
	This study aims to determine the relationship between Social Support and Subjective Well-Being for new students in Yogyakarta. With the hypothesis that there is a relationship between social support and subjective well-being in new students in Yogyakarta. This study uses as many as 120 respondents. The data collection method uses the social support scale and the Subjective Well-being scale using the product moment correlation method from Pearson. The results of data analysis obtained a correlation coefficient (r) of 0.484 (p = <.001). This shows that there is a significant positive relationship between Social Support and Subjective Well-Being for new students in Yogyakarta.
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PENDAHULUAN
	Pandemi covid-19 di Indonesia terjadi awal tahun 2020, Corona Virus Disaese mengakibatkan kiris di dunia secara menyeluh dengan menurunkan kegiatan aktivitas masyarakat, hingga penurunan kesehatan. Dengan adanya pandemic cvid-19 pemerintah menetapkan peraturan pembatasan sosial bersaala besar (Social distancing) sehingga semua kegiatan dilakukan dari jarak jauh terutama untuk pelajar dan mahasiswa diberikan pembelajaran secara online, hal ini bertujuan untuk meminimalisir mutase dan resiko menghidari peningkatan kasus covid-19 meningkat kembali. Setelah 2 tahun pandemic covid-19, dan perubahan serta percepatan pemeintah untuk menanggulani pergerakan covid-19 pemerintah saat ini memberlakukan ”new normal” dengan tetap mematuhi protokol kesehatan yang telah di anjurkan. Dengan keadaan new normal maka perguruan tinggi melakukan pembelajaran tatap muka sesuai dengan protokol kesehatan. 
	Mahasiswa baru dari banyaknya perguruan tinggi akan menemukan tantangan dan perubahan dalam hidupnya. Kekurangan dari pembelajaran tatap muka yang sering dijumpai dimana mahasiswa kurang mempersiapkan diri dalam manejemen diri dan waktu berbanding terbalik ketika saat online semua dilakukan secara online sehingga manajemen diri dan waktu lebih mudah. Melakukan perkuliahn secara offline dan banyaknya tugas dari mata kuliah yang berbeda-beda sehingga kerapkali tugas menumpuk, suasana lingkungan baru untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial yang baru, jauh dari rumah hingga perasaan kesepian, sehingga secara psikologis, mahasiswa yang mengalami tekanan berdampak pada subjective well-being nya.
	Subjective well-being merupakan peneliaian individu terhadap hidupnya dan bukan berdasarkan penilaian dari orang lain, penilaian mencakup kepuasan secara umum seperti pengaruh emosi yang menyenangkan dan pengaruh emosi yang tidak menyenangkan (Diener, Scollon, & Lucas, 2009). Diener (2009) menyatakan bahwa Subjective well-being memiliki komponen utama yaitu aspek kognitif merupakan hasil terhadap kepuasan hidup yang didefinisikan sebagai penilaian diri terhadap kehidupan dan hasil tersebut adalah hasil terhadap kepuasan hidup. Yang kedua adalah aspek afektif, yang terdiri dari afek positif dan afek negative. Menurut costa (1999), perasaan emosi, kemarahan serta pengendalian diri yang rendah merupakan bagian dari afek yang tinggi, sedangkan afek positif adalah hasil dari  suasana hati dan emosi yang menyenangkan seperti kebahagiaan, kegembiraan, bersemangat terhadap kehidupannya, memiliki harapan, optimis, serta memiliki selera humor yang tinggi.
	Pada tahun 2019 jumlah mahasiswa baru meningkat signifikan 20,1% mencapai 1,77 juta orang mahasiswa di Indonesia yang menempuh di perguruan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kamaliya dkk., (2021) tingkat Subjective well-being selama mahasiswa melakukan pembelajaran online selama pandemi covid-19 mencapai tingkat 53,6%. Pertimbangan ini dilihat dari empat dimensi yaitu dimensi life satisfaction (LS) sebesar 53,6% yang memasuki kategori sedang, dimensi domain satisfaction (DS) sebesar 64,3% yang memasuki kategori tinggi, dimensi positive affect (PA) sebesar 54,5% yang memasuki kategori tinggi, dan yang terakhir negative affect (NA) sebesar 36,6% yang memiliki nilai sama dalam kategori sedang dan rendah. 
	Penelitian ini didukung atass penelitian terdahulu oleh Putri (2013) menunjukan hasil subjective well-being yang rendah, penelitian ini diberikan kepada 70 subjek dengan 16 diantaranya berada di afek negative yang lebih tinggi dibandingkan dengan afek positfnya dan memiliki subjective well-being yang rendah, sehingga hasil ini menunjukan adanya ketidakpuasan terhadap prestasi yang telah dicapai. Berdasarkan hasil wawancara dan survey pada tangal 17 September 2022 hinga 19 September 2022 yang berhubungan dengan subjective well being  dengan menggunakan google formulir dan wawancara kepada 2 responden, hasil yang didapatkan responden sering merasakan permasalahan diawal perkuliahan tatap muka mulai dari interaksi sosial karena selama 2 tahun pandemi covid-19 sehingga jarang melaukan interaksi sosial yang banyak sehingga membuat responden merasa tidak nyaman untuk bertemu dengan tmean-teman dikelas. Peneliti juga menggali kebiasaan responden. Seperti, saat melakukan presentasi responden merasakan cemas, takut untuk mengajukan pendapat, kerja kelompok yang dirasa kurang maksimal, manajemen waktu karena waktu perkuliahan tidak fleksibel seperti waktu online yang bisa diakses dimana saja, perasaan sendirian ketika dikeramain, tugas yang langsung dikerjakan setelah pemaparan materi dari dosen, sehingga hal ini membuat tidak nyaman dan perasaan tertekan untuk responden. Responden merasakan perbedaan pembelajaran ketika SMA dengan saaat di perguruan tinggi, sehingga hal ini juga membuat responden merasakan emosi negative yang lebih tinggi seperti sering merasa kelelahan, tidak percaya diri, sering merasa sedih dan tidak bahagia tanpa diketahui alasannya, dan terkadang hal ini juga membuat responden merasa cemas tanpa sebab. Dari data tersbut, responden cenderun lebih sering merasakan afek negative dibandingkan dengan afek positif, karena afek negatif lebih dominan.
	Tidak menutup kemungkinan bahwa dengan adanya afek positif disebabkan dukungan dari luar individu. Dukungan sosial dan kehadiran peran sosial dapat mengurangi perasaan afek negative. Menurut Weiten, subjective well-being dapat dipengaruhi oleh aktivitas sosial yang berupa dukungan sosial. House dkk (dalam Sarafino, 1994) mengemukakan beberapa bentuk dukungan sosial yaitu: Dukungan emosional yang mencakup ungkapan rasa empati seperti kepedulian dan perhatian dengan individu yang bersangkutan, Dukungan Penghargaan berupa dorongan untuk maju, Dukungan Instrumental berupa dukungan dari luar individu, Dukungan Informasi berupa pemberian saran atau umpan balik dan Dukungan Jaringan dengan memberikan bahwa ada individu adalah seseroang yang diangap dari kelompok tertentu.
	Berdasarkan pembahasan diatas, apakah terdapat hubungan antara Dukungan Sosial dengan Subjective well-being pada mahasiswa baru di Yogyakarta

METODE PENELITIAN
	Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa baru semester 1 yang berada di perguruan tinggi seluruh Yogyakarta, subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 120 mahasiswa. 
	Penelitian ini menggunakan metode penelitan kuantitatif dengan variabel tergantung Subjective well-being dan variabel bebas Dukungan Sosial. Skala untuk mengukur dukungan sosial menggunakan skala yang telah peneliti modifikasi milik Uranius (2021), Skala ini mengacu pada empat teori milik House (dalam Smet, 1994), yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan  instrumental, dan dukungan informasi. Skala ini terdiri dari 28 aitem. Kemudian skala untuk mengukur Subjective well-being menggunakan skala Diener (2009) yang terdiri dari Satisfaction With Life Scale (SWLS) yang dikembangkan oleh diener, dkk. (1985) dan skala Posittive and Negative Affect Schedule (PANAS) yang dikembangkan oleh (Watson & Clark, 1988). Skala Subjective well-being terdiri dari 25 aitem, terbagi atas 5 aitem untuk skala SWLS yang digunakan untuk mengukur penilaian kognitif dari kepuasan kehidupan seseorang, kemudian 20 aitem untuk skala PANAS digunakan untuk mengukur aspek afektif.
	Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisa data yaitu menggunakan analisa product moment. Teknik ini dugakan untuk mengukur hubungan antara dukungan sosial dengan subjective well-being pada mahasiswa baru di Yogyakarta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil uji asumsi meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel dukungan sosial diperoleh KS-Z = 0.0965 dengan p = 0.214 dan variabel Subjective well-being diperoleh KS-Z=0.0691  dengan p= 0.616 sehingga kedua variabel diatas (p>0,05). Berdasarkan uji normalitas data penelitian sebaran data didistribusikan dengan normal. Kemudian selanjutnya dilakukan uji normalitas Berdasarkan hasil uji lineritas F = 36.2 dan p =<.001 sehingga dapat disimpulkan jika terdapat hubungan linieritas antara Subjective well-being dengan dukungan social.
	Setelah melakukan uji asumsi, dengan hasil distribusi data normal dan linear, dilakukan uji korelasi product moment (Pearson correlate. Berdasarkan hasil analisis didapatkan r = 0.484 dengan p = <.001 dimana nilai p value lebih kecil dari 0,05 yang berarti hubungan antara variabel dukungan sosial dengan variabel subjective well-being diterima. Selanjutnya determinasi (R2) sebesar 0.0235 artinya dukungan sosial memiliki afektif sebesar 23,5% terhadap Subjective well-being dan sisanya 76% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
	Hasil analisis data penelitian menunjukan adanya hubungan positif antar variabel dengan nilai korelasi ((Rxy) = 0.484 dengan p=<.001. Hasil penelitian membuktikan bahwa Subjective well-being memiliki hubungan dengan tingkat Dukungan Sosial pada mahasiswa baru di Yogyakarta. Hasil ini sesuai dengan hipotesis peneliti. semakin tinggi Dukungan Sosial maka cenderung tinggi Subjective well-being, sebaliknya semakin rendah Dukungan Sosial maka cenderung pula Subjective well-being pada mahasiswa baru di Yogyakarta. Sugiyono (2016) berpendapat jika tingkat hubungan merupakan seberapa kedua variabel saling berkorelasi, jika hubungan semakin kuat maka dari variabel akan memberikan sumbangan efektif yang lebih besar. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini diterima.
	Hasil kategorisasi variabel subjective well-being dalam penelitian yang masuk kedalam kategori rendah 14,2% sebanyak 17 subjek, dan kategori sedang 70% sebanyak 84 subjek. Bedasarkan kategori ini, maka kategori tinggi 15,8% sebanyak 19 subjek. Sehingga sebagian besar subjek memiliki Subjective well-being kategori sedang. Sedangkan kategorisasi variabel Dukungan Sosial menunjukan subjek dominan dalam kategori sedang, adapun hasil penelitian menunjukkan kategori rendah sebesar 20% sebanyak 24 subjek, kategori sedang 64,3% sebanyak 76 subjek dan kategori tinggi sebesar 16,7% sebanyak 20 subjek.
	Aspek dukungan emosional berhubungan dengan empati dan rasa peduli,  baik secara materil maupun moral dari orang lain seperti keluarga, teman, orang sekitar maupun orang istimewa, sehingga dukungan sosial mampu memberikan manfaat positif untuk mengurangi tekanan yang sedang dihadapi oleh mahasiswa baru. 
	Aspek dukungan penghargaan dapat direalisasikan dengan memberikan ungkapan rasa hormat. Dukungan penghargaan juga dapat diberikan melalui pemberian hadiah atas pencapaian tertentu.
	Aspek dukungan instrumental berupa bentuk dukungan langsung yang diberikan oleh individu bisa berupa bantuan tenaga dalam mengerjakan tugas bersama dan bantuan langsung seperti meminjamkan buku.
	Aspek dukungan informasi dapat diberikan dalam berbagai bentuk dengan berupa memberikan saran yang membangun. 

KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara Dukungan Sosial dengan Subjective well-being pada mahasiswa baru di Yogyakarta. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan maka semakin tinggi Subjective well-being. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial yang diberikan maka semakin rendah juga tingkat Subjective well-being pada mahasiswa baru di Yogyakarta. Berdasarkan hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa mahasiswa baru di Yogyakarta memiliki tingkat dukungan sosial dan Subjective well-being dalam kategori sedang.
	Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitiani ini terutama bagi subjek yaitu dengan hasil penelitian ini, mahasiswa baru di Yogyakarta dapat mejadikannya sebagai materi evaluasi dengan hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai motivasi untuk meningkatkan subjective well-being . Adapun hal yang dapat diterapkan oleh subjek adalah dengan meningkatkan dukungan sosialnya di lingkungan sekitar. Bagi masyarakat terutama orang tua, keluarga, teman, orang terdekat, penelitiani ini diharapkan membawa dampak baik kepada banyak piiak. Bagi masyarakat, diharapkan bisa memperhatikan mahasiswa baru dengan memberikan dukungan sosial berupa perhatian, memberikan dukungan penghargaan. masyarakat juga dapat memberikan pengarahan dan memberitahukan cara untuk memecahkan suatu permasalahan. Sehingga dukungan sosial yang dirasakan oleh mahasiswa baru di Yogyakarta akan menjadikannya merasa berharga dan bersungguh-sungguh untuk mencapai tujuannya. Dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan peneliti dapat menambahkan jumlah subjek yang akan diteliti selanjutnya dan dapat menambahkan variabel lain yang memungkinkan untuk mempengaruhi Subjective well-being seperti, self efficacy, Resiliensi, Coping stress, dan lain-lainnya.
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